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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan  

` Berdasarkan hasil dan pembahasan di Bab IV, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Pengaruh Overload dengan Keausan Ban Berdasarkan hasil uji korelasi 

Pearson, diperoleh nilai korelasi sebesar -0,446 dengan tingkat signifikansi 

0,020. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara overload 

dengan keausan ban.  Artinya, semakin besar beban berlebih (overload) pada 

kendaraan, maka semakin cepat tingkat keausan ban terjadi. Hubungan 

negatif menunjukkan bahwa muatan berlebih menurunkan daya tahan ban 

secara signifikan. 

2. Pengaruh Overload dengan Kerusakan Velg Nilai korelasi antara overload dan 

kerusakan velg adalah sebesar 0,076 dengan signifikansi 0,705. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara statistik, muatan berlebih memiliki pengaruh langsung terhadap 

kerusakan velg pada data yang dianalisis.Dari hasil analisis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa hanya variabel overload dan keausan ban yang memiliki 

hubungan signifikan, sedangkan hubungan overload terhadap kerusakan velg 

dan keausan ban terhadap kerusakan velg  menunjukkan hubungan yang 

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa beban berlebih berkontribusi 

terhadap percepatan kerusakan ban, namun tidak berpengaruh langsung 

terhadap kerusakan velg dalam konteks data yang diteliti. 

 

 V.2 Saran  

Saran yang diberikan penulis untuk pengembangan penelitian ini agar menjadi 

lebih baik bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut:  

1. Dapat dikembangkan ke komponen kendaraan lainnya seperti sistem suspensi 

dan rem yang juga terdampak oleh kondisi ODOL. 
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2. Penelitian dapat dikembangkan ke komponen kendaraan lainnya seperti sistem 

suspensi dan rem yang juga terdampak oleh kondisi ODOL. 
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